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TENTANG

RENCANA STRATEGIS LOKA POM DI KABUPATEN REJANG LEBONG

TAHUN 2022-2024

KEPALA LOKA POM DI KABUPATEN REJANG LEBONG

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (1)

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9

Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat

dan Makanan Tahun 2020-2024 perlu menetapkan

Keputusan Kepala Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong

tentang Rencana Strategis Loka POM di Kabupaten Rejang

Lebong Tahun 2022-2024;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata

Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor

97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4664);

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

4. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

5. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-

2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 10);
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6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9

Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas

Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 446);

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002);

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 1003) sebagaimana telah diubah dengan  Peraturan

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021

tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat

dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 1151);

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Pusat Pengembangan

Pengujian Obat dan Makanan Nasional Badan Pengawas

Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2020 Nomor 1004);

10. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor HK.02.01.1.2.06.20.221 Tahun 2020 tentang

Pedoman Penyusunan, Pemantauan dan Evaluasi Rencana

Strategis Tahun 2020-2024 di Lingkungan Badan

Pengawas Obat Dan Makanan;

11. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor HK.02.02.1.2.12.21.467 Tahun 2021 tentang Reviu

Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan

Tahun 2020-2024.
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DI KABUPATEN REJANG LEBONG TENTANG

RENCANA STRATEGIS LOKA PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DI KABUPATEN REJANG LEBONG TAHUN 2022-

2024.

Kesatu : Mengesahkan dan memberlakukan Rencana Strategis Loka

POM di Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2022–2024 yang

selanjutnya disebut Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang

Lebong sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Kedua : Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong sebagaimana

dimaksud dalam diktum kesatu memuat visi, misi, tujuan,

sasaran strategis, kebijakan, strategi, program dan kegiatan

sesuai dengan tugas dan fungsi Loka POM di Kabupaten

Rejang Lebong untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran

strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Ketiga : Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong sebagaimana

dimaksud pada diktum Kedua berfungsi sebagai:

a. acuan bagi Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dalam

menyusun dokumen perencanaan tahunan; dan

b. dasar penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Loka POM di Kabupaten Rejang

Lebong Lebong

Keempat : Terhadap pelaksanaan Renstra Loka POM di Kabupaten

Rejang Lebong dilakukan:

a. Pemantauan paling sedikit 1 (satu) kali dalam setahun.

b. Evaluasi pada paruh waktu dan tahun terakhir

pelaksanaan Renstra.
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Kelima : Keputusan ini berlaku sejak tanggal 1 Januari 2022

ditetapkan dengan catatan apabila ada kekeliruan dalam

keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di REJANG LEBONG

pada tanggal 22 Desember 2021

KEPALA LOKA POM DI KABUPATEN REJANG LEBONG

Drs. Sasra, Apt., M.Si

NIP : 19650711 199303 1 001



KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Undang-Undang No 25 Tahun 2004 tentangSistem Perencanan Pembangunan Nasional, setiap instansipemerintah wajib menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) agarpembangunan bisa berjalan efektif, efisien dan bersasaran. Loka POMdi Kabupaten Rejang Lebong sebagai salah satu instansi pemerintahmenyusun Rencana Strategis yang mengacu pada RENSTRA BadanPOM 2022-2024.Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana StrategisBadan Pengawas Obat dan Makanan tahun 2020-2024, Rencana Strategis Loka POM diKabupaten Rejang Lebong merupakan rencana 5 (lima) tahun ke dapan yang menjadi dasardalam penyusunan rencana kinera, sasaran kegiatan dan anggaran, penetapan kinerja,pelaksanaan tugas, pelaporan dan pengendalian kegiatan lingkungan Loka POM diKabupaten Rejang Lebong. Dalam Renstra loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022-2024 telah ditetapkan Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama serta kerangkanpendanaannya.Akhir kata kami ucapkan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepadasemua pihak atas kontribusinya dalam penyusunan Renstra Loka POM di Kabupaten RejangLebong Tahun 2022 – 2024, dan semoga dapat memberikan manfaat bagi pencapaian visi,misi, serta tujuan Badan POM.
Rejang Lebong, 22 Desember 2021

Drs. Sasra, Apt., M. Si
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Kondisi UmumBerdasarkan 7 (tujuh) Agenda Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional(RPJMN) Tahun 2020-2024, kegiatan Badan Pengawasan Obat dan Makanan terfokuspada meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Adapunprogram prioritas pada agenda ini yaitu peningkatan akses dan mutu pelayanankesehatan dengan penguatan sistem kesehatan dan Pengawasan Obat dan  Makanan.Adapun proyek prioritas penguatan sistem kesehatan dan pengawasan obat dan makananterdiri dari dua kegiatan yaitu pemenuhan dan peningkatan daya saing sediaan farmasidan alat kesehatan dan penigkatan efektifitas pengawasan obat dan makanan.Peningkatan efektivitas pengawasan obat dan makanan yang difokuskan pada perluasancakupan dan kualitas pengawasan pre dan post market obat dan pangan berisiko yangdidukung oleh peningkatan kompetensi SDM pengawas dan penguji serta pemenuhansarana prasarana laboratorium; peningkatan kemampuan riset; percepatan danperluasan proses layanan publik termasuk registrasi; peningkatan kepatuhan dankemandirian pelaku usaha dalam penerapan sistem manajemen mutu dan pengawasanproduk; peningkatan peran serta masyarakat dalam pengawasan; dan pemanfaatanteknologi informasi dalam pengawasan obat dan makanan;Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Rejang Lebong merupakan salahsatu unit pelaksana yang bertanggung jawab melakukan kegiatan pengawasan obat danmakanan di tiga wilayah kerja yaitu Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Kepahiang danKabupaen Lebong. Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong langsung bertanggung jawabkepada Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan sesuai dengan Peraturan PresidenNomor 3 Tahun 2013 tentang Perubahan Ketujuh atas Keputusan Presiden Nomor 103Tahun 2001 bahwa Badan POM bertanggung jawab langsung kepada Presiden Indonesia.Pada tahun 2018 kelembagaan BPOM RI diperkuat kedudukannya dengan diterbitkannyaPeraturan Presiden (Perpres) Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat danMakanan. Berdasarkan amanat tersebut dan dalam rangka mendukung pencapaianprogram Badan POM, maka disusun Rencana Strategis (Renstra) Loka POM di KabupatenRejang Lebong yang berisikan visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan serta program dankegiatan untuk periode 2022-2024.
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1.1.1 Dasar Hukum1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika;2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang KeuanganNegara;3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan Nasional;4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan JangkaPanjang Nasional 2005 – 2025;5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan TransaksiElektronik;6. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;7. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;8. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;9. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN);10. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal;11. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang Pengamanan SediaanFarmasi;12. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2005 tentang Keamanan Hayati ProdukRekayasa Genetika;13. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan PerijinanBerusaha Terintegrasi Secara Elektronik;14. Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan;15. Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design ReformasiBirokrasi 2010-2025;16. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas KinerjaInstansi Pemerintah;17. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat danMakanan;18. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan BerbasisElektronik;
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19. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan JangkaMenengah Nasional 2020-2024;20. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BirokrasiNomor 12 tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi SistemAkuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;21. Peraturan BPOM No 9 Tahun 2020 tentang Renstra BPOM 2020-2024.22. Peraturan BPOM 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Badan PengawasObat dan Makanan23. Peraturan BPOM No 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja UnitPelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimanatelah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No 23 Tahun2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan MakananNomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis diLingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.24. Keputusan Kepala  BPOM RI No HK.02.02.1.2.12.21.467 Tahun 2021 tentang ReviuRencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024.
1.1.2 Tugas dan Fungsi Loka POM di Kabupaten Rejang LebongBadan Pengawasan Obat dan Makanan merupakan lembaga pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obatdan Makanan yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017. Badan POMdalam melaksanakan tugas, fungsi dan kewenangannya dibantu oleh unit pelaksanateknis yang tersebar di seluruh Indonesia.Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu unit pelaksanateknis Badan Pengawas Obat dan Makanan yang dibentuk berdasarkan Peraturan BadanPengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021 tentang Tata Kerja Unit PelaksanaTeknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan bertugas melakukaninspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanandan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh(sampling), dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaankomunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama
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di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha danrumah tangga.
1.1.2.1 Fungsi PemeriksaanBidang Pemeriksaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional dibidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat danMakanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilancontoh (sampling) produk Obat dan Makanan.
1.1.2.2 Fungsi Informasi dan KomunikasiBidang Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan kebijakanoperasional di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduanmasyarakat serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasanObat dan Makanan.
1.1.2.3 Fungsi PenindakanBidang Penindakan mempunyai tugas melaksanakanbkebijakan operasional dibidang penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang pengawasan Obat dan Makanan.
1.1.2.4 Fungsi Tata UsahaBagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunanrencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian,penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.
1.1.3 Struktur Organisasi dan Sumber Daya

1.1.3.1 Struktur OrganisasiUntuk   meningkatkan efektivitas   pengawasan   Obat   dan   Makanan   di   daerah,dibutuhkan  penataan dan  penguatan Unit Pelaksana  Teknis Balai Besar/Balai  POM diseluruh   provinsi.  Penguatan  kelembagaan  Balai  Besar/  Balai  POM termasuk dalam
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Kerangka Kelembagaan Rencana  Pembangunan Jangka  Menengah  Nasional (RPJMN)Tahun 2020-2024. Penataan  dan penguatan UPT BPOM dilakukan melalui penyusunankriteria  klasifikasi  organisasi   UPT   BPOM yang   digunakan   sebagai instrumenpenilaian  untuk  melakukan  penataan  tugas,  fungsi,  klasifikasi, jumlah, susunanorganisasi,   nomenklatur,   lokasi,  dan   wilayah  kerja  UPT di  lingkungan BPOM,termasuk  pembentukan  UPT BPOM di  Kabupaten/Kota  sesuai  kebutuhan organisasi.Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No 23 Tahun 2021tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BadanPengawas Obat dan Makanan, Loka Pengawas Obat dan Makanan terdiri atas :a. Kepala Loka POM di Kabupaten Rejang Lebongb. Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1 Bagan Organisasi Unti Pelaksana Teknis Loka Pengawas Obat dan
Makanan

Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong termasuk salah satu UPT Badan POM RIdengan cakupan wilayah pengawasan sebanyak 3 kabupaten yaitu:1. Kabupaten Rejang Lebong dengan luas wilayah 1.476 km22. Kabupaten Kepahiang dengan luas wilayah 710,1 km23. Kabupaten Lebong dengan luas wilayah 1.665 km2

KEPALA
KOORDINATOR DANKELOMPOK JABATANFUNGSIONAL
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Gambar 2 Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong

Adapun potensi wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong, yaitutingginya hasil alam seperti : kopi, aren, teh dan rempah-rempah. Sumber daya iniberpotensi menjadi produk pangan olahan unggulan daerah, yang dapat meningkatkanperekonomian masyarakat setempat.  Untuk menghasilkan produk pangan olahan yangbermutu maka dibutuhkan pendampingan dari Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong,sehingga produk dapat bersaing di tingkat nasional dan internasional.
1.1.3.2 Sumber Daya Manusia (SDM)Jumlah SDM yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong untukmelaksanakan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja LokaPOM Rejang Lebong per-Desember 2021 sebanyak 21 orang dengan jumlah ASN 16 orangdan jumlah ppnpn 5 orang. Berikut data sebaran jumlah SDM Loka POM di KabupatenRejang Lebong berdasarkan gender :



7

Gambar 3 Grafik Sebaran Jumlah SDM di Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
berdasarkan Gender

Dari grafik sebaran SDM berdasarkan gender diatas, Loka POM di Kabupaten RejangLebong terdiri dari 5  orang PNS Laki-laki dan 11 orang PNS Perempuan serta 3 OrangPPNPN Laki-laki dan 2 orang PPNPN perempuan.Berikut data sebaran jumlah SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebongberdasarkan fungsi :

Gambar 4 Grafik Sebaran Jumlah SDM di Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
berdasarkan tugas dan fungsi
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Jumlah SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong tersebut belum memadai danbelum dapat mendukung pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan secaraoptimal. Dengan tantangan yang semakin kompleks, Loka POM di Kabupaten RejangLebong harus melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhanSDM untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis.

Gambar 5 Grafik Sebaran Jumlah dan Tingkat Pendidikan Pegawai di Lingkungan
Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong per Desember 2021

Berdasarkan grafik sebaran pendidikan pegawai diatas, Loka POM di KabupatenRejang Lebong  memiliki 1 orang berpendidikan S2, 7 orang berpendidikan profesiApoteker, 8 orang berpendidikan S1, 2 orang berpendidikan D3 dan, 3 orangberpendidikan SLTA. Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong sebagai organisasi yang
scientific based seharusnya didukung oleh SDM dengan pendidikan S2 dan S3 yang lebihbanyak dari saat ini.Dalam upaya peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kabupaten RejangLebong maka dilakukan beberapa kegiatan pengembangan karir, pengembangankompetensi, pola karir, mutase dan promosi pegawai yang dilakukan secara adil dankonsisten untuk menjamin pelaksanaan perencanaan kaderisasi kepemimpinan(succession planning), perencanaan karir (career planning) pegawai, dan perencanaanpengembangan pegawai (individual development planning). Pembinaan kinerja pegawai
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dilakukan melalui penilaian prestasi kerja pegawai yang obyektif dalam menjaminpeningkatan kinerja organisasi untuk mewujudkan visi dan misi organisasi. Dalam segikuantitas, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong masih membutuh penambahan SDM.Berdasarkan analisis beban kerja (ABK) dibutuhkan 50 orang sampai dengan Tahun2024.
1.1.4 Sarana dan PrasaranaSarana dan prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai tujuanorganisasi. Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong saat ini berlokasi di gedung kantordengan status sewa yang beralamat di Jl. Basuki Rahmat No. 20 Kelurahan Dwi TunggalKecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, dengan luas lahan ± 432 m2 dan luasbangunan ±  200 m2.  Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong secararesmi mendapatkan sertifikat tanah hibah dari Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong danpada bulan Januari tahun 2022 pihak BPOM dan Pemerintah Daerah Kabupaten RejangLebong melakukan audiensi terkait perpindahan posisi tanah ketempat yang lebihstrategis guna melancarkan kegiatan pelayanan publik.Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong juga memiliki sarana komunikasi untukmenyebarluaskan informasi terkait obat dan makanan, melalui : telepon (0732) 3345236,whatssap 085865440319, email : lokampomdirejanglebong@gmail.com/loka_rejanglebong@pom.go.id dan akun sosial Instagram: @lokapomrejanglebong,Facebook : Loka POM Rejang Lebong dan Youtube : Loka POM Rejang Lebong.
1.1.5 Capaian KinerjaLoka POM di Kabupaten Rejang Lebong merupkan unit pelaksana teknis yangberada di bawah Balai Koordinator yakni Balai POM di Bengkulu sejah tahun 2018 hinggatahun 2021. Pada tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong menjadi satkermandiri dimana kegiatan administrasi serta keuangan dilakukan pengelolaan secaramandiri. Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalankegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam rangkamewujudkan misi dan visi. Berdasarkan rapor kinerja unit kerja, berikut capaian kinerjaLoka POM di Kabupaten di Rejang Lebong pada tahun 2020 :
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Tabel 1 Capaian Indikator Kinerja Utama Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2020

NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja
(IK) Target Realisasi %1 Terwujudnya obatdan makanan yangmemenuhi syarat diwilayahkerja lokaPOM di KabupatenRejang Lebong

1 IK1 - Persentase Obat yangmemenuhi syarat 80.80 93.78 116.06%2 IK2 - Persentase Makananyang memenuhi syarat 78.00 88.89 113.96%3 IK3 - Persentase Obat yangaman dan  bermutuberdasarkan hasilpengawasan 90.00 95.71 106.34%
4 IK4 - Persentase Makananyang aman dan  bermutuberdasarkan hasilpengawasan 69.00 61.11 88.57%

2 Meningkatnyaefektivitaspemeriksaan saranaobat dan makananserta pelayananpublik di wilayahkerja Loka POM diKabupaten RejangLebong

5 IK5 - Persentasekeputusan/rekomendasihasil  Inspeksi saranaproduksi dan  distribusiyang dilaksanakan
87.00 47.92 55.08%

6 IK6 - Persentasekeputusan/rekomendasihasil  inspeksi yangditindaklanjuti olehpemangku kepentingan
55.00 28.89 52.53%

7 IK7 - Persentase keputusanpenilaian sertifikasi  yangdiselesaikan tepat waktu 85.00 100.00 117.65%8 IK8 - Persentase saranaproduksi Obat danMakanan yang memenuhiketentuan 50.00 36.67 73.34%
9 IK9 - Persentase saranadistribusi  Obat danMakanan yang memenuhiketentuan 60.00 53.61 89.35%

3 Meningkatnyaefeketivitaskomunikasi,informasi, edukasiobat dan makanandi wilayah kerjaLoka POM diKabupaten RejangLebong

10 IK10 - Tingkat  EfektivitasKIE  Obat dan  Makanan 84.03 97.45 115.97%

4 Meningkatnyaefektivitaspemeriksaanproduk danpengujian obat danmakan di wilayahkerja Loka POM di

11 IK11 - Persentase sampelObat yang diperiksa dandiuji sesuai standar 50.00 50.00 100.00%12 IK12 – Persentase sampelmakanyang diperiksa dandiuji sesuai standar 50.00 50.00 100.00%
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NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja
(IK) Target Realisasi %Kabupaten RejangLebong5 Meningkatnyaefektivitaspenindakankejahatan obat danmakanan di wilayahkerja Loka pOM diKabupaten RejangLebong

13 IK 13 – Persentasekeberhasilan penindakankejahatan di bidang obatdan makanan
59.00 100.00 120.00%

6 Terwujudnya tataKelola pemerintahLoka POM diKabupaten RejangLebong
14 IK14 – Persentaseimplementasi rencana aksiRB di lingkup UPT 82.00 75.76 92.39%15 IK15 – Persentase dokumenketatausahaan yangdilaporkan tepat waktu 100.00 71.43 71.43%16 IK16 – Persentase dokumenPerjanjia Kinerja danCapaian Rencana AksiPerjanjia Kinerja yangdisusu tepat waktu

100.00 100.00 100.00%
7 Terwujudnya SDMLoka POM diKabupaten RejangLebong

17 IK17 – IndeksProfesionalitas ASN UP 77.00 83.98 109.06%
8 Terkelolanyakeuangan LokaPOM di KabupatenRejang Lebong

18 IK18 – Tingkat EfisiensiPenggunaan Anggaran UPT 90.00 100.00 120.00%
(Sumber : https://simetris.esolution-tech.com/e_performance/)Keterangan:

NO Warna Keterangan1 Baik2 Hati-hati3 Buruk4 Belum Ada SkorBerdasarkan hasil capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong tahun2020, sebagian besar persentase capaian indikator kinerja telah memenuhi nilai targetyang telah ditetapkan dan melebihi 100 %, namun terdapat beberapa indikator capaiankinerjanya tidak mencapai target yang telah ditentukan.
Sasaran Strategis 1 – Terwujudnya obat dan makanan yang memenuhi syarat di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebongTerdapat 4 (empat) Indikator Kinerja (IK) yang menunjang tercapainya sasaran programini, tiga diantaranya telah memenuhi target capaian kinerja pada tahun 2020. IK (1)
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Persentase Obat yang Memenuhi Syarat, IK (2) Persentase Makanan yang MemenuhiSyarat , dan IK (3) Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil telahmelampui nilai 100%. Sedangkan IK (4) yaitu Persentase Makanan yang aman danbermutu berdasarkan hasil  pengawasan nilai Persentase capaian hanya 88,57 %.Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasanpada tahun 2020 pada dasarnya telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 61,11 %,dikarenakan pembatasan kategori sampel baik jenis maupun jumlahnya dalam samplingsecara targeted (mengingat ketersediaan sampel di kabupaten sangat terbatas), dengantetap memperhatikan bahwa produk tidak disampling berulang kali dalam setahun(merek harus berbeda).
Sasaran Strategis 2 – Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan

makan serta pelayanan publikDari 5 (lima) IKU Sasaran Strategis II Loka POM di rejang Lebong, diperoleh  capaiankinerja 1 (Satu) indikator dengan kriteria BAIK yaitu “Persentase keputusan penilaiansertifikasi yang diselesaikan tepat waktu”, 1 (satu) indikator  dengan kriteria HATI-HATIyaitu “Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan diwilayah kerja Loka POM di Rejang Lebong” dan “Persentase sarana distribusi Obat danMakanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Rejang Lebong”, 3(tiga) indikator dengan kriteria BURUK yaitu “Persentase keputusan/rekomendasi hasilInspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Loka POM diRejang Lebong”, dan “Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yangditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja wilayah kerja Loka POM diRejang Lebong”. Apabila dilihat dari angka Persentase capaian, untuk ke empat indikatordengan presentasi capaian dibawah 100 % telah melebihi nilai Persentase target yangtelah ditetapkan. Dikarenakan kategori capaian memiliki perhitungan berbeda, maka tigacapaian berkategori jelek karena dianggap tidak mencapai angka 100%.
Sasaran Strategis 3 – Meningkatnya Efektivitas komunikasi, informasi edukasi Obat

dan Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebongSasaran Strategis 3 terdiri dari 1 (satu) indikator kegiatan yakni Tingkat Efektivitas KIEObat dan Makanan yang nilai capaiannya telah melampaui nilai 100% pada tahun 2020
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yaitu sebesar 115, 97% . Hal ini  menunjukkan bahwa kegiatan Komunikasi, Informasi danEdukasi yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong telah berjalandengan baik dan memberikan dampak positif kepada masyarakat. Namun, seiring denganberjalannya waktu, strategi kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukanoleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong harus dapat menyesuaikan dengan kondisimasyarakat agar terus dapat memberikan dampak yang positif dalam memastikankeamanan dan mutu obat dan makanan yang beredar di masyarakat.
Sasaran Strategsi 4 – Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian

Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebongSasaran Strategis 4 terdiri dari 2 (dua) indikator kegiatan yakni Persentase Sampel Obatyang diperiksa dan diuji sesuai standar dan Persentase sampel Makanan yang diperiksadan diuji sesuai standar. Nilai capaian kedua indikator tersebut telah memenuhi target.Hal ini menunjukkan bahwa keamanan dan mutu Obat dan Makanan yang beredar diwilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong telah terjamin. Kegiatan pengujiansampel rutin dilaksanakan oleh Balai Koordinator yaitu Balai POM Bengkulu.
Sasaran Strategis 5 – Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan

Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebonngPada Tahun 2020, perhitungan persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidangobat dan makanan terdapat perubahan menggunakan rumus yang baru, yaitu denganmenambahkan variabel nilai koefisien tahun berjalan dan koefisien carry over. Sedangkanrealisasi perkara pada tahun berjalan mencakup semua tahapan perkara meliputi SPDP,Tahap I, P21, dan Tahap II. Sedangkan pada realisasi perkara carry over meliputi tahapanTahap I, P21, dan Tahap II. Perubahan cara perhitungan ini menyebabkan hasilpengukuran Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makananmenjadi berubah sehingga pada Tahun 2020, perhitungan Persentase keberhasilanpenindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten RejangLebong memperoleh nilai lebih besar dari 100% (Seratus Persen) yaitu 120% denganjumlah kasus yang ditangani adalah 1 (satu).
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Sasaran Strategis 6 - Terwujudnya tata Kelola pemerintahan Loka POM di Rejang

Lebong  yang OptimalSasaran Straregis 6 terdiri dari 3 (tiga) indikator kegiatan, dengan peroleh capaian 1Indikator Kegiatan berkategori ”BAIK” yaitu IK16 - Persentase dokumen PerjanjianKinerja dan capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu dengannilai capaian 100% , 1 Indikator Kegiatan berkategori ”HATI-HATI” yaitu IK14 -Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup UPT, dam 1 Indikator Kegiatanberkategori ”BURUK” yaitu IK15 - Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkantepat waktu. Pada tahun 2020 perhitungan keberhasilan Persentase sasaran strategismengakumulasi jumlah capaian target dokumen secara merata tanpa mengkategorikanBalai dan Loka, hal ini menyebabkan beberapa dokumen yang tidak dikerjakan oleh unitLoka tetap dihitung sehingga nilai capaian yang didapat lebih rendah daripada target yangditetapkan.
Sasaran Kegiatan 7. Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong yang

Berkinerja OptimalSasaran Kegiatan 7 terdiri dari 1 (satu) indikator yakni Indeks Profesionalitas ASN LokaPOM di Kabupaten Rejang Lebong capaiannya melampaui 100% yaitu 109.00%.
Sasaran Kegiatan 8. Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kabupaten Rejang

Lebong secara AkuntabelSasaran Kegiatan 8 terdiri dari 1 (satu) indikator yakni Tingkat Efisiensi PenggunaanAnggaran yang nilai capaiannya adalah 100%, persentase ini telah melebihi nilai targetyang telah ditetapkan yaitu 90%. Hal ini menunjukkan bahwa Loka POM di KabupatenRejang Lebong telah mengelola Anggaran UPT telah terlaksana dengan baik dan efisien.
Pengukuran kinerja juga dilakukan pada tahun 2021, capain kinerja tahun 2021Loka POM Rejang Lebong merupakan sasaran strategis dan indikator kinerja unit yangbaru dengan Struktur Organisasi dan tata kerja baru sebagai tindak lanjut restrukturisasiorganisasi BPOM.
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Tabel 2 Capaian Indikator Kinerja Utama Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2021

NO Sasaran Strategis Nama Indikator
Volume

Target Realisasi Capaian
a b c d e f(e/d*100)1 Terwujudnya Obat danMakanan yangmemenuhi syarat dimasing-masing wilayahkerja UPT

Persentase Obat yangmemenuhi syarat 83,60 96,84 115,84Persentase Makananyang memenuhi syarat 80,00 90,53 113,16Persentase Obat yangaman dan bermutuberdasarkan hasilpengawasan 90,50 92,98 102,74
Persentase Makananyang aman dan bermutuberdasarkan hasilpengawasan 70,00 55,17 78,81

2 Meningkatnya efektivitaspemeriksaan sarana obatdan makanan sertapelayanan publik dimasing-masing wilayahkerja UPT
Persentasekeputusan/rekomendasihasil inspeksi saranaproduksi dan distribusiyang dilaksanakan 89,00 80,60 90,56
Persentasekeputusan/rekomendasihasil inspeksi yangditindaklanjuti olehpemangku kepentingan 60,00 56,27 93,78
Persentase keputusanpenilaian sertifikasiyang diselesaikan tepatwaktu 88,00 100,00 113,64
Persentase saranaproduksi Obat danMakanan yangmemenuhi ketentuan 55,00 70,37 127,95
Persentase saranadistribusi Obat danMakanan yangmemenuhi ketentuan 63,00 63,91 101,44

3 Meningkatnya efektivitaskomunikasi, informasi,edukasi Obat danMakanan di masing-masing wilayah kerjaUPT
Tingkat efektivitas KIEObat dan Makanan 85,71 91,63 106,91

4 Meningkatnya efektivitaspemeriksaan produk danpengujian Obat danMakanan di masing-masing wilayah kerjaUPT
Persentase sampel Obatyang diperiksa dan diujisesuai standar 50,00 50,00 100,00Persentase sampelmakanan yang diperiksadan diuji sesuai standar 50,00 50,00 100,00
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NO Sasaran Strategis Nama Indikator
Volume

Target Realisasi Capaian
a b c d e f(e/d*100)5 Meningkatnya efektivitaspenindakan kejahatanObat dan makanan dimasing masing wilayahkerja UPT

Persentase keberhasilanpenindakan kejahatan dibidang Obat danMakanan 63,00 100,00 158,73
6 Terwujudnya tatakelolapemerintahan UPT yangoptimal Persentaseimplementasi rencanaaksi RB di lingkup UPT 91,00 100,00 109,89Persentase dokumenketatausahaan yangdilaporkan tepat waktu 80,00 100,00 125,00Persentase dokumenPerjanjian Kinerja dancapaian Rencana AksiPerjanjian Kinerja yangdisusun tepat waktu 92,00 100,00 108,70
7 Terwujudnya SDM UPTyang berkinerja optimal Indeks ProfesionalitasASN UPT 77,00 86,88 112,838 Terkelolanya KeuanganUPT secara Akuntabel Tingkat efisiensiPenggunaan AnggaranUPT 91,00 100,00 109,89

(Sumber : Laporan Monitoring Evaluasi dan Pelaporan TW IV Loka POM Rejang Lebong)

Berdasarkan tabel diatas Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong tahun 2021sebagian besar persentase capaian indikator kinerja telah memenuhi nilai target yangtelah ditetapkan dan melebihi 100 %, namun terdapat beberapa indikator capaiankinerjanya tidak mencapai target yang telah ditentukan.
Kendala/hambatan atas pencapaian target indikator kerja Loka POM Rejang

Lebong Tahun 20211. Laporan kegiatan dukungan investigasi dan penyidikan obat dan makanan oleh LokaPOM di Rejang Lebong. Perkara baru ditemukan pada akhir bulan septembersehingga semua kegiatan dilakukan pada TW IV2. Keputusan/sertifikasi layanan publik diselesaikan oleh Loka POM di KabupatenRejang Lebong
 Sarana yang berkomitmen dan memenuhi syarat untuk di ajukan registrasi MDbaru ditemukan pada bulan september 2021.
 Belum adanya sarana yang mampu memproduksi Obat Tradisional, SuplemenKesehatan, maupun Kosmetik di wilayah kerja Loka POM Rejang Lebong.
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3. KIE Obat dan Makanan Aman oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
 Sarana pelayanan publik kurang memadai masih dibutuhkannya penambahanfasilitas dan sarana penunjang pelayanan publik
 Masih adanya dampak pandemi sehingga kegiatan KIE masih terbatas denganskala kecil.
 Minimnya penganggaran KIE sehingga kegiatan kurang maksimal4. Layanan Publikasi keamanan dan mutu obat dan makanan oleh Loka POM diKabupaten Rejang LebongTerbatasnya akses loka POM Rejang Lebong dalam mempublikasi kegiatan dalambentuk baliho dikarenakan papan baliho yang digunakan merupakan assetpemerintah daerah sehingga ketika ada kegiatan pemda baliho Loka POM RejangLebong terpaksa harus ditutup sementara dan diganti spanduk pemerintah daerah5. Sampel Makanan yang diperiksa oleh Loka POM di Kabupaten Rejang LebongKetersediaan jumlah sampel disarana tidak mencukupi jumlah standar yangditentukan pada pedoman sampling.6. Sampel Obat, Obat Tradisional Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksasesuai standar oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
 Terdapat beberapa kategori sampel pada renlak sampling yang tidak tersediapada daerah pengawasan Loka POM Rejang Lebong
 Ketersediaan jumlah sampel disarana tidak mencukupi jumlah standar yangditentukan pada pedoman sampling
 Keterbatasan alat dan baku pembanding yang ada di Laboratorium BalaiKoordinator7. Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh Loka POM di KabupatenRejang LebongBelum ada petugas dengan kompetensi Food Inspector Muda, Madya dan Utamauntuk mengawasi sarana tingkat kesulitan II dan III8. Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan danMakanan yang diperiksa oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
 Kesulitan pemeriksaan sarana dalam masa pandemi
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 Kesulitan dalam klasifikasi sarana kedeputian II karena pada umumnya saranamenjual berbagai macam produk (tidak hanya produk kedeputian II)
 Kesulitan dalam penentuan waktu kegiatan pemeriksaan sarana kedeputian IIkarena lokasi dan jam operasional sarana tidak tetap
 Jarak tempuh dan medan yang sulit untuk dilalui untuk beberapa saranakedeputian I
 Daerah dengan tingkat kejahatan yang tinggi sehingga petugas harusdidampingi tenaga keamanan
 Masih kurangnya petugas dengan kompetensi yang sesuai dalam setiapkegiatan

Dalam mendukung pencapaian straregis dan IKU Loka POM di Kabupaten RejangLebong melakukan beberapa program strategis sesuai dengan budaya kerja Badan POM,beberapa program strategis yang telah dilaksanakan Loka POM di Kabupaten RejangLebong, antara lain :1. Inovasi di Bidang Pelayanan PublikPeningkatan pelayanan publik menggunakan berbagai media komunikasi baik secara
offline maupun online, antara lain melalui media KIE (leaflet/booklet, banner),seminar online, call center (baik via telphone maupun whatssap),

2. Peningkatan Daya Saing UMKM Pangan.Peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya pelaku usaha terhadap peraturanperundang-undangan, terutama UMKM dengan menyelenggarakan bimbingan teknisdan pembinaan intesif kepada pelaku usaha.3. Peningkatan Peran Pemerintah Daerah dalam Pengawasan Obat dan Makanan
 Focuss Group Discussion (FGD) dengan lintas sektor untuk mensinergikan danmeluruskan berbagai pending issues seputar obat dan makanan
 Pelaksanaan kegiatan Bimtek terkait peningkatan / pemahaman pengawasanobat dan makananyang dilaksanakan oleh Loka POM Rejang Lebong maupunpusta yang berkolaborasi dengan Pemerintah Daerah.
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1.2 Potensi dan PermasalahanIdentifikasi potensi dan permasalahan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebongdilakukan untuk menganalisis permasalahan, tantangan, peluang, kelemahan dan potensiyang akan dihadapi oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dalam rangkamelaksanakan penugasan rencana strategsi 2022 – 2024.Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran kinerja Loka POM di Kabupaten RejangLebong perlu dilakukan analisis yang menyeluruh dan terpadu terhadap faktorlingkungan termasuk isu-isu strategis yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dansasaran kinerja.
1.2.1 Isu Internal

1.2.1.1 Sumber Daya Manusia (SDM) Loka POM di Kabupaten Rejang LebongLoka POM di Kabupaten Rejang Lebong saat ini memiliki Sumber Daya Manusia(SDM) berjumlah 21 orang. Berdasarkan analisis beban kerja dan target yang ditetapkan,SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong belum memadai secara kompetensi maupunjumlah dalam mendukung pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan di wilayahkerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong secara optimal. Dalam mengatasipermasalah ini, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong harus melakukan peningkatankompetensi SDM serta penambahan jumlah SDM dalam memperkuat pengawasan obatdan makanan di lingkungan yang semakin dinamis saat ini. Serta melakukan soft

competency untuk menghasilkan pribadi pemimpin yang matang dalam menghadapi danmenyelesaikan masalah.
1.2.1.2 Pelayanan Publik Loka POM di Kabupaten Rejang LebongMenurut Peraturan BPOM No. 27 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Publik diLingkungan Badan Pengawasan Obat dan Makanan Pelayanan Publik adalah kegiatanatau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi masyarakatdalam rangka pengawasan obat dan makanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan berupa pelayanan administratif dan teknis baik secara langsung maupunsecara tidak langsung. Berdasarkan hal tersebut, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebongsebagai instantsi yang aktif menyediakan layanan informasi dan pengaduan kepada
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masyarakat secara tatap muka maupun non tatap muka, dituntut untuk mempunyairuangan pelayanan yang memadai yang diharapkan mampu meningkatkan kepuasanpelanggan. Selain itu baru beberapa pegawai Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong yangmempunyai kompetensi pelayanan publik, sehingga diperlukan peningkatan kompetensibagi seluruh staf Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong agar mampu memberikanpelayanan prima bagi masyarakat.
1.2.1.3 Sarana dan Prasarana Loka POM di Kabupaten Rejang LebongTidak hanya sarana prasarana pelayanan publik, kondisi lingkungan kerja yang baikdidukung sarana prasarana kantor yang memadai dapat meningkatkan kinerja pegawaidi Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong. Sarana prasarana yang dimaksud berdasarkanperaturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2021 tentang StandarSarana dan Prasarana Kantor di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.Sarana dan Prasarana yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong saat inibelum sepenuhnya memenuhi standar yang telah ditentukan oleh BPOM. Dengan adanyahibah tanah dari Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong diharapkan dapatmemenuhi standar sarana dan prasarana sesuai dengan peraturan Badan Pengawas Obatdan Makanan Nomor 15 Tahun 2021 tentang Standar Sarana dan Prasarana Kantor diLingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
1.2.1.4 Pemanfaatan Teknologi InformasiPerkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini dapat dimanfaatkanoleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dalam memudahkan penyampaian informasikepada masyarakat. Dukungan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangatdibutuhkan dalam melaksanakan tugas pengawasan obat dan makanan di wilayah kerjaLoka POM di Kabupaten Rejang Lebong, serta mengimplementaikan Sistem PemerintahBerbasis Elektronik (SPBE).
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1.2.2 Isu Eksternal

1.2.2.1 Produk Obat dan Makanan yang beredar tidak memenuhi persyaratan

mutu dan keamanan serta izin edar.Pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong masih ditemukanproduk obat dan makanan yang beredar tidak memenuhi persyaratan mutu dankeamanan serta izin edar.

Gambar 6 Grafik Hasil Pemeriksaan Sampel Obat, Obat Tradisional (OT), Suplemen
Kesehatan (SK), Kosmetik (KOS)

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa dari hasil kegiatan sampling untukkomoditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik masih ditemukanproduk yang belum memenuhi syarat (produk Tanpa Izin Edar atau TMS ujilaboratorium). Untuk tahun 2020 dan 2021 ditemukan 18 sampel produk obat (Obat, OT,SK dan KOS) yang tidak memenuhi standar (TMS).
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Gambar 7 Gambar Hasi Pemeriksaan Sampel Pangan

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa masih ditemukan sampel panganyang belum memenuhi syarat. Untuk tahun 2020 ditemukan 20 sampel pangan yang tidakmemenuhi syarat, sedangkan untuk 2021 ditemukan 29 sampel pangan yang tidakmemenuhi syarat. Adanya peningkatan jumlah pangan yang tidak memenuhi syarat ini,sangat membahayakan bagi kesehatan masyarakat terutama yang bertindak sebagaikonsumen. Pendampingan serta kerja sama dengan lintas sektor sangat diperlukan dalammengatasi masalah ini.
1.2.2.2 Kurangnya respon pemangku kepentingan dalam menindaklanjuti

feedback dari BPOMPersentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti olehpemangku kepentingan merupakan perbandingan jumlah keputusan/rekomendasi yangditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan yang terdiri dari pelaku usaha dan instansiterkait terhadap jumlah keputusan/rekomendasi yang dikeluarkan oleh Loka POM diKabupaten Rejang Lebong.
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Tabel 3 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang Dilaksanakan oleh Pemangku Kepentingan

No UPT
Pelaku Usaha Instansi Terkait

Jumlah
Rekomendasi/

Keputusan

Feedback Jumlah
Rekomendasi/

Keputusan

Feedback

1 Loka POM 85 39 15 10
Persentase (%) 45,88% 66,67 %

Dari Tabel di atas, total rekomendasi/keputusan yang ditindaklanjuti oleh pelakuusaha sebanyak 39 dari 85 rekomendasi/keputusan yang dikeluarkan Loka POM(45,88%). Sedangkan rekomendasi/keputusan yang ditindaklanjuti oleh instansi terkaitsebanyak 10 dari 15 (66,67%). Dengan demikian, diperoleh rata-rata persentasekeputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh stakeholder sebesar56,27%. Nilai ini masih di bawah target (60%) sehingga hanya diperoleh capaian kinerja93,79% (Baik).Rendahnya kesadaran pemangku kepentingan dalam melaksanakan perbaikan darihasil pengawasan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong disebabkan oleh beberapafaktor berikut, antara lain :a. Masih rendahnya kesadaran pelaku usaha dalam membuat dan melaporkan CAPA.Hal ini ditunjukkan dengan realisasi feedback yang rendah (45,88%)b. Meningkatnya kesadaran instansi terkait di wilayah Loka POM Rejang Lebong dalammenindaklanjuti hasil pemeriksaan oleh Loka POM di kabupaten Rejang Lebong. Halini ditunjukkan dengan realisasi feedback yang meningkat (66,67%).c. Perbedaan persepsi atau pemahaman dalam menerjemahkan data komponenkeputusan/rekomendasi yang dilaksanakan oleh instansi terkait. Pada komponen ini,rekomendasi / keputusan yang diterbitkan Loka POM untuk instansi terkait (LintasSektor) berbeda dengan yang diterbitkan untuk pelaku usaha.Rekomendasi/keputusan yang ditujukan untuk instansi terkait belum memintasecara jelas bantuan instansi terkait dalam memantau pembuatan dan pelaporanCAPA dari pelaku usaha.d. Lamanya pembuatan perbaikan CAPA sebagai pelaksanaan tindak lanjut keputusanhasil inspeksi dapat disebabkan karena sarana belum cukup memahami sepenuhnyacara membuat CAPA yang mampu menjawab temuan, terutama pada saryanfar.Sebagaimana tahun 2020, masih disebabkan oleh kurang aktifnya petugas pemeriksa
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dalam meminta bukti perbaikan serta sarana masih menganggap rangkaian hasilpemeriksaan telah selesai dengan ditandatanganinya Berita Acara Pemeriksaan.Berdasarkan permasalahan tersebut, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebongdituntut untuk memberikan pendampingan ekstra kepada pemangku kepentingan dalampenyampaian informasi tentang keamanan produk obat dan makanan maupun prosespendampingan registrasi produk.
1.2.2.3 Ketersediaan data pelaku usaha yang tidak mutakhirTersedianya data pelaku usaha obat dan makanan yang lengkap dan benar dapatmenjadi acuan bagi Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong untuk menyusun databasesarana berbasis resiko dalam melakukan kegiatan pengawasan obat dan makanan sertaasistensi dalam rangka registrasi obat dan makanan untuk meningkatan peredaran obatdan makanan yang bermutu dan aman. Dalam hal ini dibutuhkan perkuatan koordinasilintas sektor terkait untuk memaksimalkan data yang dibutuhkan.
1.2.2.4 Pandemi Covid-19 menghambat kinerja Loka POM di Kabupaten Rejang

LebongKrisis pandemi covid-19 yang terjadi di seluruh dunia juga berpengaruh padakinerja BPOM khususnya Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong. Kondisi tersebutmenghambat  pergerakan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dalam melaksanakanpengawasan obat dan makanan.
1.2.3 Hasil Analisis SWOTDalam menentukan tantangan peluang yang dihadapi Loka POM di KabupatenRejang Lebong digunakan analisis SWOT dengan melakukan identifikasi permasalahaninternal dan eksternal yang sesuai dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Loka POM diKabupaten Rejang Lebong . Analisa SWOT ini dilakukan dengan melihat pada sumber-sumber organisasi meliputi aspek kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang(opportunities) dan tantangan (threats) yang berasal dari dalam maupun luar organisasi,serta berguna untuk merumuskan dan menentukan strategi terhadap penetapankebijakan dasar sebagai pedoman pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi selama jangka
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waktu tertentu. Dalam melakukan analisa SWOT, ada dua faktor yang diamati yaitu faktorlingkungan internal dan eksternal. Faktor lingkungan internal terdiri dari kekuatan dankelemahan sedangkan faktor eksternal terdiri peluang dan tantangan. Hasil analisalingkungan strategis baik eksternal maupun internal dirangkum pada tabel berikut :
Tabel 4 Hasil Analisis SWOT Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong

STRENGTH WEAKNESS
 Komitmen pimpinan dan seluruh ASN LokaPOM di Kabupaten Rejang Lebong dalammenerapkan RB.
 Kompetensi SDM Loka POM di KabupatenRejang Lebong yang profesional danmemadai.
 INPRES 3 tahun 2017 tentang peningkatanefektifitas pengawasan Obat dan Makanan.
 Implementasi budaya kerja BPOM(PIKKIR)
 Adanya Peraturan Presiden Nomor 80Tahun 2017 tentang BPOM yang memuattugas, fungsi dan kewenangan yang jelas.
 peningkatan kualitas pelayanan publik
 adanya mobil laboratorium keliling dalamperluasan cakupan pengawasan sertapengujian sederhana

 Jumlah ASN belum memadai jikadibandingkan dengan cakupan tugaspengawasan dan beban kerja.
 Ruangan pelayanan publik belummemadai
 Belum tersedia pos tim keamanan yangmemadai
 Masih diperlukan pengembangan IT yanglebih aplikatif
 Payung hukum tentang pengawasan obatdan makanan belum ada
 Masih kurangnya ketersediaan data terkaitpelaku usaha obat dan makanan
 kurang memadainya sarana dan prasaranaIT dalam menunjang tugas di lapangan

OPPORTUNITIES THREATS
 Terjalinnya kerjasama yang baik denganlintas sektor.
 Ekspektasi masyarakat yang tinggiterhadap keberadaan loka pom rejanglebong
 Perkembangan teknologi yang semakincanggih.
 Tingkat pemahaman dan kesadaranmasyarakat terhadap keamanan obat danmakanan semakin tinggi.
 Dukungan pemerintah  daerah danorganisasi profesi terhadap pengawasanobat dan makanan
 Regulasi yang mendukung perkembangandunia usaha seta pengembangan danpercepatan pelayanan publik
 Meningkatnya minat pelaku usaha produkobat dan makanan untuk mendapatkanizin edar dari Badan POM

 Produk Obat dan Makanan yang beredartidak memenuhi persyaratan mutu dankeamanan serta izin edar
 Ketersediaan sampel obat dan makananyang terbatas
 Pandemi Covid-19 menghambat kinerjaBPOM
 Kosmetik dan Obat Tradisional yangberedar tidak memiliki izin edar danmengandung bahan berbahaya
 Berkembangnya tindak kejahatan dibidang obat dan makanan di wilayah kerjaLoka POM Rejang lebong
 Kurangnya pemahaman masyarakatterhadap bahaya yang ditimbullkan olehobat dan makanan yang berisiko terhadapkesehatan



26

Berdasarkan hasil analisa SWOT tersebut di atas, baik dari sisi keseimbangan pengaruhlingkungan internal antara kekuatan dan kelemahan, serta pengaruh lingkunganeskternal antara peluang dan ancaman, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong perlumelakukan penataan dan penguatan kelembagaan dengan menetapkan strategi untukmewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi Badan POM periode 2020-2024. Terdapatbeberapa hal yang harus dibenahi di masa mendatang agar pencapaian kinerja Loka POMdi Kabupaten Rejang Lebong lebih optimal.Berdasarkan kondisi obyektif capaian yang dipaparkan di atas, kapasitas Loka POMdi Kabupaten Rejang Lebong sebagai salah satu lembaga pengawasan obat dan makananmasih perlu terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara kelembagaan maupundukungan regulasi yang dibutuhkan, terutama peraturan perundang-undangan yangmenyangkut peran, tugas pokok dan fungsinya agar pencapaian kinerja di masa datangsemakin baik dan dapat memastikan berjalannya proses pengawasan obat dan makananyang lebih ketat dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat dan mutu obat dan makanan.
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BAB II VISI, MISI, DAN TUJUAN

2.1 VisiVisi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkandalam  Peraturan Presiden RI Nomor Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan JangkaMenengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat, Maju, Adil Dan Makmur. Dalam RPJPN 2005-2025 TahapKeempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesiayang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagaibidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokohberlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDMberkualitas dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1)Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan  Berdaya Saing. Dalam rangkamewujudkan Visi Pembangunan Nasional Indonesia 2020-2024, visi Loka POM diKabupaten Rejang Lebong 2022-2024 disusun sejalan dengan Visi BPOM, yaitu:

Penjelasan Visi:Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat danpemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untukmenyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik.

“Obat dan Makanan Aman, Bermutu, dan Berdaya
Saing untuk Mewujudkan Indonesia Maju yang

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong”
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Obat dan Makanan aman, bermutu dan berdaya saing mencakup aspek:

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat danMakanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yangmungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapatditoleransi/ tidak membahayakan saat digunakan pada manusia.
Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman danstandar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektivitasObat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh.
Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasardalam negeri maupun luar negeri.

2.2 MisiDalam rangka mewujudkan Misi Indonesia 2019-2024 dijabarkan Misi Loka POM diKabupaten Rejang Lebong sejalan dengan Misi Badan POM yaitu sebagai berikut:1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkankemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitasmanusia Indonesia;2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengankeberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yangproduktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa;3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakankejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalamkerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikanrasa aman pada seluruh warga;4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikanpelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan;
2.3 Budaya OrganisaiBudaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dandiamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai
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luhur yang hidup dan tumbuh-kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruhanggota BPOM dalam berkarsa dan berkarya yaitu:1. ProfesionalMenegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dankomitmen yang tinggi.2. IntegritasKonsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilailuhur dan keyakinan.3. KredibilitasDapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.4. Kerjasama TimMengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.5. InovatifMampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan perkembanganilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.6. Responsif/Cepat TanggapAntisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.
2.4 TujuanDalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat danMakanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai oleh Loka POMdi Kabupaten Rejang Lebong dalam kurun waktu 2022-2024 adalah:1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat danMakanan.2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujianlaboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalampengawasan Obat dan Makanan.3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obatdan Makanan serta kemandirian bangsa dengan  keberpihakan pada UMKM.4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makananyang aman dan bermutu.
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5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel danakuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.
2.5 Sasaran StrategisSebelum menjadi Satker Mandiri, kinerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebongTahun 2020 – 2021 masuk ke dalam Renstra Balai POM Bengkulu Tahun 2020 – 2024.Dengan keluarnya SK  Kepala Badan POM RI  Nomor HK.02.02.1.2.10.21.412 Tahun 2021tentang Satuan Kerja Mandiri Loka Pengawas Obat dan Makanan maka Loka POM diKabupaten Rejang Lebong wajib menyusun Sasaran Strategis sendiri.Sasaran strategis Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong ini disusun berdasarkanvisi dan misi yang ingin dicapai Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong denganmempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur yangdimiliki Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong. Dalam kurun waktu 2022 - 2024diharapkan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong akan dapat mencapai sasaranstrategis sebagaimana tergambar pada peta strategi level IV berikut:

Gambar 8 Peta Strategis BSC Loka POM (2020 - 2024)



31

2.5.1 Stakeholder Perspective

Sasaran Strategis 1 - Terwujudnya    Obat    dan   Makanan    yang  memenuhi syarat
di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong.Komoditas/produk  yang  diawasi  Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong tergolongproduk   berisiko   tinggi yang   sama  sekali tidak  ada  ruang  untuk  toleransi  terhadapproduk  yang tidak memenuhi standar  keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalamkonteks ini, pengawasan tidak dapat  dilakukan secara  parsial hanya pada  produk  akhiryang beredar  di masyarakat  tetapi  harus  dilakukan secara  komprehensif  dan sistemik.Pada  seluruh  mata  rantai pengawasan tersebut, harus  ada  sistem  yang  dapatmendeteksi  secara  dini jika terjadi degradasi mutu, produk  sub standar  dan hal- hal lainuntuk dilakukan pengamanan sebelum  merugikan konsumen/masyarakat.Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Loka POM di Kabupaten RejangLebong yang terdiri dari pengawasan   setelah    beredar   (post-market   control)   untukmelihat konsistensi    keamanan,   khasiat/manfaat,  mutu,   dan   informasi   produk,   yangdilakukan  dengan  sampling  produk  Obat  dan  Makanan  yang  beredar, pemeriksaansarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, pemantauan farmakovigilan, sertapengawasan label/penandaan dan iklan. Pengawasan post-market  dilakukan   secaranasional   dan   terpadu,    konsisten,   dan   terstandar. Produk   yang disamplingberdasarkan risiko kemudian  dirujuk ke Balai Koordinator untuk diuji melaluilaboratorium  guna mengetahui  apakah   Obat   dan   Makanan   tersebut  telah   memenuhistandar keamanan,   khasiat/manfaat,  dan  mutu.  Hasil  uji  laboratorium   ini  merupakandasar  ilmiah yang digunakan  untuk  menetapkan produk  tidak memenuhi  syarat.Sasaran  strategis ini diukur dengan  indikator kinerja utama (IKU):a. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat,   dengan   target   95%  pada  akhir  tahun2024b. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat, dengan   target  93,5 %  pada  akhirtahun 2024c. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, dengantarget 97% pada akhir tahun 2024d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, dengantarget 73% pada akhir  tahun 2024
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2.5.2 Internal Process Perspective

Sasaran Strategis 2 - Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang
Lebonga. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusiyang dilaksanakan dengan target sebesar 95% pada akhir tahun 2024b. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti olehpemangku kepentingan dengan target sebesar 75% pada akhir tahun 2024c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengantarget sebesar 100% pada akhir tahun 2024d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengantarget sebesar 65% pada akhir tahun 2024e. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan dengan target sebesar68% pada akhir tahun 2024f. Persentase UMKM yang memenuhi standar dengan target sebesar 81% pada akhirtahun 2024
Sasaran Strategi 3 - Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat
dan Makanan Di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebongTingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan target sebesar 93,2% pada akhir tahun2024
Sasaran Strategi 4 - Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebonga. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan targetsebesar 50 pada akhir tahun 2024b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan targetsebesar 50 pada akhir tahun 2024
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Sasaran Strategis 5 - Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang LebongKejahatan  di bidang  Obat dan  Makanan merupakan  kejahatan  kemanusiaan yangmengancam   ketahanan  bangsa.   Kejahatan  ini  menjadi  ancaman   serius terhadapkesehatan masyarakat   Indonesia  serta  berdampak  merugikan  pada aspek  ekonomimaupun  sosial. Motif ekonomi  disertai  lemahnya  sanksi  hukum yang kurangmenimbulkan  efek jera, dimanfaatkan  para  pelaku  kejahatan  Obat dan Makanan untukmencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar. Hal tersebut perlu  diatasidan  diantisipasi  oleh  Loka POM melalui  penyidikan  tindak pidana  Obat dan  Makananyang efektif sehingga  mampu  memberikan  efek jera dan mengurangi  tindak kejahatandi bidang  Obat dan Makanan.Untuk mengukur  capaian sasaran  strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU)nya   yaitu : Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanandengan target sebesar 80% pada akhir tahun 2024.
2.5.3 Learning and Growth Perspective

Sasaran Strategis 6 - Terwujudnya tatakelola pemerintahan Loka POM di
Kabupaten Rejang Lebong yang optimalSejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (goodgovernance) seperti termuat dalam RPJMN 2022-2024, Loka POM di Kabupaten RejangLebong berupaya untuk terus melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) areaperubahan. Hal ini   dalam   rangka   menciptakan    birokrasi   yang   bermental    melayaniyang berkinerja tinggi sehingga   kualitas pelayanan publik Loka POM di KabupatenRejang Lebong akan meningkat. Penerapan tata   kelola   pemerintahan yang   baik   secarakonsisten   ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas,efektivitas,  efisiensi, supremasi  hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat.Undang-Undang   Nomor  14   Tahun  2008  tentang Keterbukaan  Informasi Publik(KIP)  menjadi  landasan   untuk  memantapkan penerapan  prinsip-prinsip good

governance dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untukmenginstitusionalisasi keterbukaan informasi  publik,  telah  ditetapkan PejabatPengelola  Informasi dan Dokumentasi  (PPID) di BPOM. Pada tahun 2020-2024, BPOM
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berupaya    untuk    meningkatkan    hasil   penilaian    eksternal    meliputi penilaian  RB,LHKASN, LHKPN, dan  SAKIP.  Selain upaya  internal,  peningkatan  hasil penilaiansuprasistem akan terwujud dengan  adanya  dukungan  eksternal  antara lain (i)dukungan  kebijakan  pemenuhan target  kuantitas  dan  kualitas  SDM di BPOM agarbeban   kerja  lebih  realistis,   (ii)   penguatan  organisasi,   dan   (iii) dukungan  anggaran.Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan  penguatan kelembagaan/organisasi.Penataan   dan  penguatan organisasi  bertujuan  untuk meningkatkan  efisiensi  danefektivitas  organisasi  secara proporsional menjadi tepat  fungsi dan tepat  ukuran sesuaidengan  kebutuhan pelaksanaan tugas  dan fungsi  BPOM. Penataan tata  laksanabertujuan   untuk  meningkatkan   efisiensi dan  efektivitas  sistem  dan  prosedur  kerja.Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nyaadalah:a. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POMdi Kabupaten Rejang Lebong dengan target 100% yang dinilai pada akhir tahun2024b. Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian Rencana Aksi PerjanjianKinerja yang disusun tepat waktu yang dinilai pada tahun 2022 dengan target100%c. Nilai AKIP sebesar 83,90% yang dinilai pada akhir tahun 2024
Sasaran Strategis 7 - Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
yang berkinerja optimalSebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat pentingdalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDMyang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapatmeningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.Selain itu, perlu dilakukan penguatan  kapasitas SDM dalam pengawasan obat danMakanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UUASN yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) polakarir, pangkat, dan jabatan, (iv)pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin, (v)promosi-mutasi, (vi)penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan jaminanpensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii) pemberhentian. Untuk mengukur
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keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan adalah : IndeksProfesionalitas ASN BPOM dengan target sebesar 87% di tahun 2024.
Sasaran Strategis  8 - Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan MakananIndikator ini dinilai sebagai indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM diKabupaten Rejang Lebong yang optimal dengan target sebesar 3 di tahun 2024
Sasaran Strategis  9 - Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kabupaten Rejang
Lebong secara  AkuntabelDalam  lingkup  instansi   pemerintah,   anggaran  merupakan   suatu   sumber dayayang  sangat   penting   dan  dituntut   akuntabilitas   dalam  penggunaannya. Sehinggasalah   satu   sasaran    yang   penting    dalam Learning and Growth Perspective yangenggambarkan   kemampuan    BPOM     dalam   mengelola anggaran secara akuntabel dantepat. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yangdigunakan adalah Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dengantarget (93%) pada Tahun 2024.
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BAB III ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI, DAN
KERANGKA KELEMBAGAAN

3.1 Arah Kebijakan dan Strategi BPOMArah kebijakan dan strategi Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022 – 2024sejalan dengan Arah Kebijakan dan Strategi BPOM 2020 – 2024:

Gambar 9 Arah Kebijakan Badan POM

Untuk  dapat   melaksanakan   kebijakan   tersebut, BPOM melakukan   analisaprogram strategis dengan  memperhitungkan hasil  analisis  SWOT,  sehingga diperolehrumusan strategi sebagai  berikut :

1
•Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan termasuk

peningkatan kualitas layanan publik

2
•Peningkatan kapasitas SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dan pemangku kepentingan kualitas

pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan
Obat dan Makanan

3
• Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha termasuk UMKM dan lembaga

riset dalam upaya peningkatan keamanan dan mutu Obat dan Makanan dan fasilitasi industri dalam rangka
peningkatan daya saing Obat dan Makanan

4
•Peningkatan pemahaman,  kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan

5
•Peningkatan, pemahaman, premarket dan kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat

dan Makanan

6
• Penguatan penindakan kejahatan Obat dan Makanan, termasuk peningkatan cakupan dan kualitas penyidikan

dengan  mengedepankan upaya  pencegahan terjadinya perbuatan pidana Obat dan Makanan

7
•Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawas Obat dan Makanan
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Gambar 10 Strategi Badan POM

3.2 Arah Kebijakan dan Strategi Loka POM di Kabupaten Rejang LebongArah Kebijakan dan Strategi Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong mengacu ArahKebijakan dan Strategi BPOM. Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis Loka POM diKabupaten Rejang Lebong periode 2022-2024, ditentukan arah dan strategi sebagaiberikut :1. Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket Obatdan Makanan termasuk peningkatan kualitas layanan publik.2. Peningkatan kapasitas SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong dan pemangkukepentingan kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, sertapemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan.3. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usahatermasuk UMKM dan lembaga riset dalam upaya peningkatan keamanan dan mutuObat dan Makanan dan fasilitasi industri dalam rangka  peningkatan daya saing Obatdan Makanan

1
• Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan

pengawasan dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong

2
• Penguatan pengelolaan SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong berbasis sistem MERIT

3
• Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha untuk mendorong daya saing

4
• Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan

5
• Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan obat dan makanan

6
• Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan kejahatan obat dan makanan

7
• Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunana TIK dalam pengawasan Obat dan Makanan

8
• Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik

9
• Penguatan pengelolaan sarana prasana/ infrastruktur serta peningkatan nilai kinerja anggaran Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
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4. Peningkatan pemahaman, kesadaran dan peran serta masyarakat dalam pengawasanObat dan Makanan5. Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dari hulu ke hilir sertapeningkatan kualitas tindak lanjut hasil pengawasan bersama lintas sektor terkait.6. Penguatan penindakan terhadap kejahatan Obat dan Makanan, termasukpeningkatan cakupan dan kualitas penyidikan dengan mengedepankan upayapencegahan terjadinya perbuatan pidana Obat dan Makanan.7. Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan Obat danMakanan.Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, Loka POM di Kabupaten RejangLebong melakukan Analisa program strategis dengan memperhitungkan hasil analisisSWOT, sehingga diperoleh rumusan strategi sebagai berikut:1. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yangkomprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan danoptimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan Loka POM diKabupaten Rejang Lebong;2. Penguatan pengelolaan SDM Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong berbasis sistemMERIT;3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha untuk mendorong daya saing;4. Peningkatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi untuk mendorong peran sertamasyarakat dalam pengawasan obat dan makanan;5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan obat danmakanan;6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan kejahatanobat dan makanan;7. Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan  penggunaan TIK dalampengawasan Obat dan Makanan;8. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatankualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik;9. Penguatan pengelolaan sarana prasana/ infrastruktur serta peningkatan nilai kinerjaanggaran Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong.
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Tabel 5 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2022 – 2024
MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KEBIJAKAN STRATEGI1. Membangun SDMunggul terkait Obatdan Makanan denganmengembangkankemitraan bersamaseluruh komponenbangsa dalam rangkapeningkatan kualitasmanusia Indonesia

1. Meningkatnya peranserta masyarakat danlintas sektor dalamPengawasan Obat danMakanan.
1. Meningkatnyaefektivitaspemeriksaan saranaObat dan Makananserta pelayananpublik

Persentasekeputusan/rekomendasi hasilinspeksi yang ditindaklanjutioleh pemangku kepentingan
1. Peningkatanefektivitas danefisiensi pengawasan

pre-market dan
postmarket obat danmakanan termasukpeningkatan kualitaslayanan publik;2. Penguatankoordinasipengawasan Obatdan Makanan darihulu ke hilir sertapeningkatan kualitastindak  lanjut hasilpengawasanbersama lintassektor terkait.

1. Penguatan pengawasan
premarket dan postmarketobat dan makanan yangkomprehensif berbasisrisiko termasuk regulasi,perluasan cakupanpengawasan danoptimalisasi tugas danfungsi pengawasan olehLoka POM di KabupatenRejang Lebong;2. Penguatan kemitraandengan lintas sektor dalampeningkatan pengawasanObat dan Makanan

2. MeningkatnyaefektivitasKomunikasi,Informasi, EdukasiObat dan Makanan
Tingkat efektifitas KIE Obat danMakanan

2. Meningkatnyakapasitas SDM BPOMdan pemangkukepentingan, kualitaspengujianlaboratorium,analisis/kajiankebijakan, sertapemanfaatanteknologi informasidalam pengawasanObat dan Makanan.

1. Terwujudnya SDMLoka POM RejangLebong yangberkinerja optimal
Indeks Profesionalitas ASNLoka POM Rejang Lebong Peningkatan kapasitasSDM BPOM danpemangku kepentingan,kualitas pengujianlaboratorium,analisis/kajiankebijakan, sertapemanfaatan teknologiinformasi dalampengawasan Obat danMakanan.

1. Penguatan pengelolaanSDM Loka POM diKabupaten Rejang Lebongberbasis sistem merit.2. Penguatan pengujian,analisis/kajian kebijakandan  penggunaan TIK dalampengawasan Obat danMakanan.2. Menguatnyalaboratorium,pengelolaan data daninformasipengawasan Obatdan Makanan
1. Indeks pengelolaan data daninformasi Loka POM diKabupaten Rejang Lebongyang optimal
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MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KEBIJAKAN STRATEGI2. Memfasilitasipercepatanpengembangan duniausaha Obat danMakanan dengankeberpihakanterhadap UMKMdalam rangkamembangun strukturekonomi yangproduktif danberdaya saing untukkemandirian bangsa

1. Terwujudnyapertumbuhan duniausaha yangmendukung dayasaing industri Obatdan Makanan sertakemandirian bangsadengan  keberpihakanpada UMKM

1. Meningkatnyaefektivitaspemeriksaan saranaObat dan Makananserta pelayananpublik
Persentase UMKM yangmemenuhi standar produksipangan olahan dan/ataupembuatan Obat Tradisionaldan Kosmetik yang baik

Peningkatan regulatory
assistance danpendampinganterhadap pelaku usahatermasuk UMKM danlembaga riset dalamupaya peningkatankeamanan dan mutuObat dan Makanan danfasilitasi industri dalamrangka  peningkatandaya saing Obat danMakanan.

Intensifikasi pembinaan danfasilitasi pelaku usaha untukmendorong daya saing.

3. Meningkatkanefektivitaspengawasan Obat danMakanan, sertapenindakankejahatan Obat danMakanan melaluisinergi pemerintahpusat dan daerahdalam kerangkaNegara Kesatuan,guna perlindunganbagi segenap bangsadan memberikan rasaaman pada seluruhwarga.

1. Menguatnya fungsipengawasan yangefektif untukmemastikan obat danmakanan yangberedar aman danbermutu

1. Terwujudnya Obatdan Makanan yangmemenuhi syarat 1. Persentase Obat yangmemenuhi syarat2. Persentase Makanan yangmemenuhi syarat3. Persentase Obat yang amandan bermutu berdasarkanhasil pengawasan4. Persentase Makanan yangaman dan bermutuberdasarkan hasilpengawasan

Peningkatanpemahaman, kesadarandan peran sertamasyarakat dalampengawasan Obat danMakanan.
Peningkatan komunikasi,informasi, dan edukasi untukmendorong peran sertamasyarakat dalampengawasan Obat danMakanan.

2. Meningkatnyaefektivitaspemeriksaan saranaObat dan Makanan
1. Persentasekeputusan/rekomendasihasil Inspeksi saranaproduksi dan distribusiyang dilaksanakan
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MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KEBIJAKAN STRATEGIserta pelayananpublik 2. Persentasekeputusan/rekomendasihasil inspeksi yangditindaklanjuti olehpemangku kepentingan3. Persentase sarana produksiObat dan Makanan yangmemenuhi ketentuan4. Persentase sarana distribusiObat dan Makanan yangmemenuhi ketentuan3. Meningkatnyaefektivitaspemeriksaan produkdan pengujian Obatdan Makanan
1. Persentase sampel Obatyang diperiksa dan diujisesuai standar2. Persentase sampel makananyang diperiksa dan diujisesuai standar2. Terwujudnyakepastian hukum bagipelaku usaha Obat danMakanan3. Terwujudnyaperlindunganmasyarakat darikejahatan Obat danMakanan.

Meningkatnyaefektivitas penindakankejahatan Obat danMakanan
Persentase keberhasilanpenindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan Penguatan penindakanterhadap kejahatanObat dan Makanan,termasuk peningkatancakupan dan kualitaspenyidikan denganmengedepankan upayapencegahan terjadinyaperbuatan pidana Obatdan Makanan.

Penguatan fungsi cegahtangkal, patroli siber, intelijendan penyidikan kejahatanobat dan makanan.
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MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KEBIJAKAN STRATEGI4. Pengelolaanpemerintahan yangbersih, efektif, danterpercaya untukmemberikanpelayanan publikyang prima di bidangObat dan Makanan.

TerwujudnyakelembagaanPengawasan Obat danMakanan yang kredibeldan akuntabel dalammemberikan pelayananpublik yang prima.

1. Meningkatnyaefektivitaspemeriksaan saranaObat dan Makananserta pelayananpublik
Persentase keputusan penilaiansertifikasi yang diselesaikantepat waktu Peningkatanakuntabilitas kinerjadan kualitaskelembagaanPengawasan Obat danMakanan.

1. Peningkatan ImplementasiReformasi Birokrasi BPOMtermasuk peningkatankualitas dan percepatanpelayanan publik berbasiselektronik.2. Penguatan pengelolaansarana prasana/infrastruktur sertapeningkatan nilai kinerjaanggaran Loka POM diKabupaten Rejang Lebong.
2. Terwujudnya tatakelola pemerintahandi lingkup Loka POMdi Kabupaten RejangLebong yang optimal

1. Persentase implmentasirencana aksi RB di lingkupLoka POM di RejangLebong**)2. Persentase dokumenperjanjian kinerja dancapaian rencana aksiperjanjian kinerja yangdisusun tepat waktu3. Nilai AKIP Loka POM diKabupaten Rejang Lebong3. Terkelolanyakeuangan Lola POMRejang Lebong secaraakuntabel
1. Nilai Kinerja Anggaran LokaPOM di Kabupaten RejangLebong
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1. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi mendorong peran serta

masyarakat dalam pengawasan obat dan makananMasyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalampengawasn obat dan makanan. Strategi ini mencakup kegiatan strategis yangmerupakan upaya preventif.b. KIE kepada masyarakat sebagi konsumen obat dan makann melalui saluraninformasi baik langsung, media cetak, media elektronik dan media sosialc. Pemberdayaan masyarakat/komunitas utamanya di wilayah kerja Loka POM diKabupaten Rejang Lebongd. Fungsionalisasi tokoh masyarakat dalam kegiatan KIE dan pemberdayaanmasyarakat
2. Penguatan pengelolaan SDM Loka POM Rejang Lebong serta Pengelolaan

sarana prasarana/infrastruktur, serta peningkatan efektivitas dan efisiensi

alokasi dan penggunaan anggarana. Melaksanakan pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja pegawaib. Pengelolaan sarana dan prasarana penunjang kinerja yang optimal.Saat ini pengujian sampel rutin Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong masihdilakukan oleh Balai Koordinator.c. Efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran juga merupakan hal yang harusditingkatkan oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong.
3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan

riset dan inovasi untuk mendorong daya sainga. Pembinaan pelaku usaha untuk meningkatkan kesadaran dalam mewujudkanjaminan obat dan makan yang aman bermutub. Mendorong pengingkatan industri obat dan makanan dalam negeri, terutamaUMKM dan obat dan makanan.c. BPOM melalui Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong mendorong pelaku usahadalam hal riset dna inovasi produk agar dapat meningkatkan daya saingprduknya
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4. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket obat dan makanan yang

komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan

pengawasan dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh Loka POM di

Kabupaten Rejang Lebonga. Kegiatan registrasi obat dan makananb. Inspeksi (pemeriksaan) sarana produkc. Penegakkan hukum melalui penindakan (penyidikan)
5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor dalam peningkatan pengawasan

obat dan makanana. Koordinasi pengawasan obat dan makanan antara pusat dan daerah melaluisinkorinisai perencanaan kerja, pelaksanaan monitoring dan advokasipengawasan secra terpadub. Meningkatkan dan  manfaat networking yang kuat dengan lembaga daerahsetempat dalam pengawasan obat dan makanan serta berkerjasama denganaparat penegak hukum untuk meningkatkan kualaitas penindakan terhadapkejahatan di obat dan makananc. Tindaklanjut proaktif terhadap kerjasam yang telah disepakati
6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan

kejahatan obat dana makanana. Cegah tangkal kejahatan obat dan makanan dengan peningkatan kualitas kajianstrategis dan taktis terkait potensi kejahatan, peta rawan kasus/kejahatan dibidang obat dan makanan sebagai input proses penindakan kejahatan obat danmakananb. Intelijen di bidang oabt dan makanan untuk menghasilkan profil kejahatan obatdan makanan yang akurat/berkualitasc. Peningkatan kualitas penyidiakn obat dan makanan bersama lintas sektor
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7. Penguatan TIK dalam pengawas obat dan makananPeningkatan kualitas government process dengan meningkatkan kualitas danekstensifikasi penerapan TIK dalam pengawasan obat dan makanan baik terkaitdengan pelayanan publik maupun pengawasan itu sendiri
8. Peningkatan implementasi reformasi birokrasi Loka POM di Kabupaten Rejang

Lebong termasuk peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik

berbasis elektronika. Peningkatan kualitas tatakelola/bisnis proses Loka POM di Rejang Lebong secarakeseluruhan (continuous improvement)b. Peningkatan budaya kerja organisasi yang mendorong kualitas kinerja termasukpelayanan publikc. Peningkatan pemanfaatn teknologi informasi secara optimal dalam mewujudkanlayanan publik yang prima.
Agar pelaksanaan Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022-2024 dapatlebih terarah dan efektif, maka perlu ditetapkan fokus perencanaan tahunan agar seluruhelemen organisasi dapat berkomitmen mendukung fokus tersebut. Fokus Renstra LokaPOM di Kabupaten Rejang Lebong mengacu padan fokus Renstra BPOM 2020-2024dijabarkan sebagai berikut:

Tahun 2020:Peningkatan koordinasi dan integrasi pengawasan premarket- postmarket termasukpenegakan hukum di daerah.
Tahun 2021:Peningkatan program kerjasama dengan lembaga-lembaga di daerah serta peningkatankualitas pengawasan berbasis digital.
Tahun 2022:Program terobosan dalam rangka intensifikasi pembinaan/pendampingan pelaku usahauntuk mendorong percepatan pengembangan dunia usaha termasuk UMKM sertamendukung peningkatan daya saing usaha Obat dan makanan.
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Tahun 2023:Pengembangan program untuk mendorong peningkatan kompetensi SDM dalam rangkameningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta peningkatan sarana danprasarana yang memadai.
Tahun 2024:Percepatan pengawasan Obat dan Makanan termasuk pelibatan masyarakat secara aktifdalam pengawasan Obat dan Makanan serta evaluasi program dan kegiatan 2020-2024dalam rangka peningkatan kinerja pengawasan Obat dan Makanan periode berikutnya,termasuk efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.

Gambar 11 Roadmap Strategis Loka POM di Kabuapten Rejang Lebong

2020

•Peningkatan koordinasi dan integrasi pengawasan premarket- postmarket termasuk
penegakan hukum di daerah.

2021

•Peningkatan program kerjasama dengan lembaga-lembaga di daerah serta
peningkatan kualitas pengawasan berbasis digital.

2022

•Program terobosan dalam rangka intensifikasi pembinaan/pendampingan pelaku
usaha untuk mendorong percepatan pengembangan dunia usaha termasuk UMKM
serta mendukung peningkatan daya saing usaha Obat dan makanan.

2023

•Pengembangan program untuk mendorong peningkatan kompetensi SDM dalam
rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta peningkatan
sarana dan prasarana yang memadai.

2024

•Percepatan pengawasan Obat dan Makanan termasuk pelibatan masyarakat secara
aktif dalam pengawasan Obat dan Makanan serta evaluasi program dan kegiatan 2020-
2024 dalam rangka peningkatan kinerja pengawasan Obat dan Makanan periode
berikutnya, termasuk efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.
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Untuk melaksanakan  tugas  pokok  dan  fungsi sebagai  lembaga  pengawasan Obatdan  Makanan,  BPOM menetapkan program  sesuai  RPJMN  periode  2020-2024, yaituprogram  utama (teknis) dan program  pendukung (generik), sebagai  berikut:
1. Program Teknis

Program Pengawasan Obat dan Makanan.Program  ini dimaksudkan  untuk  melaksanakan   tugas-tugas utama  BPOM dalammenghasilkan standardisasi, pengawasan terhadap  sarana   produksi  dan  saranadistribusi,  sampling  dan pengujian  Obat dan Makanan beredar,  penegakan hukumterhadap kejahatan  di bidang Obat dan Makanan, sertapembinaan/pendampingan/bimbingan kepada pelaku usaha dan pemangkukepentingan terkait.
2. Program Generika. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya. Programini mencakup  berbagai   kegiatan   yang  terkait  dengan   manajemen serta    tugasteknis    lain    yang    mendukung     pengawasan,   antara    lain: perencanaan dankeuangan, hukum dan organisasi, kerjasama, hubungan masyarakat,  pengelolaansumber  daya manusia, kerumahtanggaan dan umum, pengaduan  masyarakat,pengelolaan  database  pengawasan serta  teknologi informasi dan komunikasi.b. Program    Pengawasan   dan    Peningkatan     Akuntabilitas Aparatur    BadanPengawas  Obat dan Makanan. Program   ini  mencakup   kegiatan   yang  terkaitdengan   pengawasan  intern pemerintah  dan akuntabilitas  kinerja organisasi.

3.3 Kerangka RegulasiKerangka regulasi merupakan proses perencanaan pembentukan regulasi dalamrangka memfasilitasi, mendorong dan mengatur perilaku masyarakat danpenyelenggaraan Negara dalam mencapai tujuan bernegara. Kerangka  regulasibertujuan  untuk  mengarahkan proses pembangunan, mendukung prioritaspembangunan dan efisiensi pengalokasian anggaran. Untuk dapat menyelenggarakantugas pengawasan Obat dan Makanan secara optimal, BPOM perlu didukung denganregulasi yang kuat agar pengawasan obat dan makanan berjalan secara efektif.
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Dukungan regulasi tersebut dapat dalam bentuk Undang-Undang, PeraturanPemerintah, Peraturan Presiden, dan Peraturan BPOM. Regulasi yang dibutuhkan dalammendukung pelaksanaan Renstra BPOM 2020-2024 meliputi:1. RUU tentang Pengawasan Obat dan Makanan yang telah ditetapkan masuk dalamProgram Legislasi Nasional Tahun 2020-2024 dan Program Legislasi NasionalPrioritas Tahunan Tahun 20202. Beberapa rancangan Peraturan Pemerintah terkait pengawasan Obat dan Makanan:a. Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Pengamanan Sediaan Farmasi danAlat Kesehatan yang mencabut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998tentang Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan  yang  merupakaninisiatif  BPOM  berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 20 Tahun 2017 tentangProgram Penyusunan Peraturan Pemerintah.b. Urgensi Rancangan Peraturan Pemerintah ini yaitu:
 Pengamanan  Sediaan  Farmasi  dan  Alat  Kesehatan  bersifat strategisnasional dalam upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidupmasyarakat Indonesia dan mendukung daya saing nasional serta berdampaklangsung terhadap ketahanan bangsa.
 Menjamin tersedianya Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan yang memenuhistandar   dan/atau   persyaratan dalam   rangka mewujudkan derajatkesehatan yang setinggi-tingginya; menjamin keamanan, khasiat/manfaat,dan  mutu  Sediaan Farmasi dan   Alat   Kesehatan   yang   beredar;menjamin keterjangkauan Sediaan  Farmasi  dan  Alat  Kesehatan  bagimasyarakat; menjamin perlindungan     masyarakat dari penggunaan SediaanFarmasi dan Alat Kesehatan yang tidak memenuhi standar dan/ataupersyaratan; dan mencegah dan mengatasi akibat yang muncul daripenggunaan yang salah dan penyalahgunaan Sediaan Farmasi dan AlatKesehatan.
 Upaya melawan kejahatan kemanusiaan, yang terkait langsung denganaspek  kesehatan,  sosial/kemanusiaan, ekonomi,  dan keamanan danketertiban masyarakat.
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3. Peraturan pelaksanaan terkait pengawasan Obat dan Makanan yang merupakanpelaksanaan dari Undang Undang, Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Presidenterkait Obat dan Makanan.4. Perjanjian kerjasama dengan organisasi masyarakat, tokoh masyarakat, dan lintassektor
3.4 Kerangka KelembagaanKerangka kelembagaan BPOM 2020-2024 mencakup tiga  hal  penting  yaitu:struktur  organisasi,  tatalaksana, dan sumberdaya manusia. Kelembagaan BPOMditetapkan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM, dandijabarkan dalam Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan TataKerja BPOM. Khusus Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar/Balai/Loka POM ditetapkanberdasarkan Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas PeraturanBPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis diLingkungan BPOMBerdasarkan Peraturan BPOM No 23 Tahun 2021 tentang Organisasi dan TataKerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, susunanorganisasi Loka POM Rejang Lebong terdiri atas :c. Kepala Loka POM di Kabupaten Rejang Lebongd. Kelompok Jabatan Fungsional
3.4.1 Tata LaksanaUntuk   meningkatkan     kualitas    pelayanan     dan    kepuasan     pelanggan   dalampelaksanaan tugas sebagai  organisasi  penyelenggara pelayanan publik, Loka POM diKabupaten Rejang Lebong menerapkan    sistem    manajemen     mutu    atau Quality

Managemen System berdasarkan persyaratan ISO 9001:2015 melalui jaminan kesesuaianpada persyaratan kepuasan  pelanggan dan ketentuan perundang-undangan serta prosespeningkatan  sistem  secara  berkelanjutan.   Hal ini sesuai dengan   kebijakan mutu BPOM,yaitu BPOM berkomitmen   untuk melindungi   masyarakat   dari Obat dan Makanan yangberisiko terhadap kesehatan sesuai ketentuan dan secara terus- menerus meningkatkanpengawasan serta memberikan pelayanan kepada seluruh pemangku   kepentingan,dengan   menerapkan prinsip-prinsip   pemerintahan yang baik dalam pemerintah yangbersih.
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Penerapan QMS ISO 9001:2015 difokuskan kepada aspek kepemimpinan danperencanaan berbasis   risiko. QMS  ISO  9001:2015 Loka POM di Kabupaten RejangLebong diintegrasikan dengan  implementasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintah(SPIP) dengan mempertimbangkan kesamaan  aspek  pengendalian risiko. PenerapanQMS berdasarkan  persyaratan  ISO 9001:2015 mendukung sistem  pengawasan  Obatdan Makanan serta  memberikan  manfaat positif bagi BPOM dalam hal:a. Meningkatkan    kepercayaan     publik    dan    pengakuan   internasional     melaluipemenuhan persyaratan ISO 9001  terhadap entitas Loka POM di Kabupaten RejangLebong sebagai   organisasi penyelenggara pelayanan  publik.b. Meningkatkan  penerapan sistem,  proses,  dan  prosedur kerja yang jelas, efektif,efisien, cepat, terukur sederhana, transparan, partisipatif, dan berbasis e- Governmentsesuai Roadmap Reformasi Birokrasi BPOM.
3.4.2 Sumber Daya Manusia (SDM)Jumlah SDM yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong untukmelaksanakan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja LokaPOM Rejang Lebong per Desember 2021 adalah sejumlah 21 orang dengan jumlah ASN16 orang dan jumlah ppnpn 5 orang. Pada Renstra BPOM 2020-2024, sejalan juga denganagenda pembangunan ke-3 yaitu Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitasdan Berdaya Saing, salah  satu aspek  strategis yang perlu  mendapatkan perhatian  danprioritas  adalah pengembangan  kualitas  SDM di  bidang  pengawasan  obat  danmakanan.  Hal ini sejalan dengan    strategi BPOM dalam   upaya   terus    menerus dalamrangka menyediakan SDM yang kompeten dan berdaya saing sehingga pengawasan Obatdan   Makanan   ke   depan    akan   jauh   lebih   baik   dan   efektif. Pengelolaan sumberdaya manusia, termasuk   didalamnya   mengenai   kebutuhan  sumber daya manusia, baikitu   secara   kualitas   maupun   kuantitas   perlu   dilakukan   dengan program  strategisyang bersifat terobosan. Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong terus berupaya untukmeningkatkan kualitas SDM melalui berbagai kegiatan pengembangan kompetensi baikyang diselenggarakan oleh Badan POM RI maupun yang diselenggarakan oleh internalLoka POM di Kabupaten Rejang Lebong.
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Dalam upaya peningkatan kompetensi pegawai Loka POM di Kabupaten RejangLebong maka dilakukan beberapa kegiatan pengembangan karir, pengembangankompetensi, pola karir, mutase dan promosi pegawai yang dilakukan secara adil dankonsisten untuk menjamin pelaksanaan perencanaan kaderisasi kepemimpinan(succession planning), perencanaan karir (career planning) pegawai, dan perencanaanpengembangan pegawai (individual development planning). Pembinaan kinerja pegawaidilakukan melalui penilaian prestasi kerja pegawai yang obyektif dalam menjaminpeningkatan kinerja organisasi untuk mewujudkan visi dan misi organisasi. Dalam segikuantitas, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong masih membutuh penambahan SDM.Berdasarkan analisis beban kerja (ABK) dibutuhkan 50 orang sampai dengan Tahun2024.
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BAB IV TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENANDAAN

4.1 Target KinerjaDalam upaya mendukung dan mewujudkan visi dan misi BPOM , Loka POM diKabupaten Rejang Lebong menetapkan sasaran strategis dan IKU di mana terdapat 9(sembilan) sasaran strategis dengan 19 (sembilan belas) indikator kinerja utama yangdilengkapi dengan target kinerja. Sasaran strategis, indikator dan target kinerja LokaPOM Kabupaten Rejang Lebong tahun 2022- 2024 tergambar dalam table berikut :
Tabel 6 Rencana Strategis Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022 -2024

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target

2022 2023 2024

Stakeholder Perspective1 Terwujudnya Obatdan Makanan yangmemenuhi syaratdi wilayah kerjaLoka di RejangLebong
Persentase Obat yangmemenuhi syarat 94 94.5 95Persentase Makanan yangmemenuhi syarat 90,5 92 93,5Persentase Obat yang amandan bermutu berdasarkanhasil pengawasan 96 96.5 97
Persentase Makanan yangaman dan bermutuberdasarkan hasil pengawasan 71 72 73

2 Meningkatnyaefektivitaspemeriksaansarana Obat danMakanan sertapelayanan publikdi wilayah kerjaLoka di RejangLebong

Persentasekeputusan/rekomendasi hasilinspeksi sarana produksi dandistribusi yang dilaksanakan
91 93 95

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksiyang ditindaklanjuti olehpemangku kepentingan
65 70 75

Persentase keputusanpenilaian sertifikasi yangdiselesaikan tepat waktu 100 100 100
Persentase sarana produksiObat dan Makanan yangmemenuhi ketentuan 55 60 65
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target

2022 2023 2024Persentase sarana distribusiObat dan Makanan yangmemenuhi ketentuan 63 66 68
Persentase UMKM yangmemenuhi standar produkssipangan olahan dan / ataupembuatan OT dan Kosmetikyang baik

77 79 81
3 Meningkatnyaefektivitaskomunikasi,informasi, edukasiObat dan Makanandi wilayah kerjaLoka di RejangLebong

Tingkat Efektifitas KIE Obatdan Makanan 91,4 92,3 93,2

4 Meningkatnyaefektivitaspemeriksaanproduk danpengujian Obatdan Makanan diwilayah kerja Lokadi Rejang Lebong

Persentase sampel Obat yangdiperiksa dan diuji sesuaistandar 50 50 50
Persentase sampel Makananyang diperiksa dan diuji sesuaistandar 50 50 50

5 Meningkatnyaefektivitaspenindakankejahatan Obatdan Makanan diwilayah kerja Lokadi Rejang Lebong

Persentase keberhasilanpenindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan 70 75 80

6 Terwujudnya tatakelolapemerintahanLoka POM diRejang Lebongyang optimal
Persentase implementasirencana aksi ReformasiBirokrasi di lingkup di Loka diRejang Lebong

100 100 100
NILAI AKIP UPT - 82,2 83,9Persentase dokumenperjanjian kinerja dan capaianrencana aksi perjanjian kinerjayang disusun tepat waktu

100 - -
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target

2022 2023 20247 Terwujudnya SDMdi Loka di RejangLebong yangberkinerja optimal
Indeks Profesionalitas ASN diLoka di Rejang Lebong 86.8 86.9 87

8. Menguatnyalaboratorium,pengelolaan datadan informasipengawasan Obatdan Makanan
Indeks pengelolaan data daninformasi UPT yang optimal 2,25 2,5 3

9. TerkelolanyaKeuangan UPTsecara Akuntabel Nilai Kinerja Anggaran UPT 90,6 91,8 93
4.1.1 Program dan KegiatanUntuk mendukung keberhasilan pencapaian target Sasaran Strategis dan IndikatorKinerja, Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong melaksanakan 2 (dua) program dankegiatan, yaitu :1. Program Pengawasan Obat dan Makanan melalui Kegiatan Pengawasan Obat danMakanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong.2. Program Dukungan Manajemen melalui Kegiatan Pengelolaan Sarana danPrasarana Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong.
4.2 Kerangka PendanaanSesuai target kinerja masing-masing indikator kinerja yang telah ditetapkan, makakerangka pendanaan untuk mendukung pencapaian tujuan, sasaran strategis danindikator kinerja Loka POM di Kabupaten Loka POM di Kabuapten Rejang Lebongperiode 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 7 Kerangka Pendanaan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022 - 2024

Program/ Kegiatan
Alokasi (Rp)

2022 2023 2024

Program Pengawasan Obat
dan Makanan

Rp   971.995.000 Rp 1.069.194.500 Rp 1.176.113.950Kegiatan Pengawasan Obatdan Makanan di SeluruhIndonesia
Program Dukungan
Manajemen

Rp  8.842.579.000 Rp 25.126.836.900 Rp 3.560.520.590Kegiatan Pengelolaan Saranadan Prasarana BPOM
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BAB V PENUTUP

Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong tahun 2022-2024 disusun sebagaiacuan dalam perencanaan kinerja di bidang Pengawasan Obat dan Makanan yang selarasdengan amanah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan Nasional, serta amanat dari Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden NomorTahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022-2024 yang memuat visi, misi,tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi menjadi pedoman penyusunanperencanaan di lingkungan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong, baik untukperencanaan tahunan.Renstra Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022-2024 menjadi acuan kerjabagi seluruh fungsi di lingkungan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong sesuai dengantugas pokok dan fungsinya masing-masing. Diharapkan seluruh fungsi dapatmelaksanakan Renstra ini dengan akuntabel serta senantiasa berorientasi padapeningkatan kinerja lembaga, unit kerja sampai pada level individu.
Rejang Lebong, Desember 2021Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanandi Kabupaten Rejang Lebong

Drs. Sasra, Apt., M.Si.
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Lampiran I  Matriks Kinerja dan Pendanaan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022– 2024

No. Sasaran Indikator Kinerja 2022 2023 2024

Program Pengawasan Obat dan Makanan1 Terwujudnya Obatdan Makanan yangmemenuhi syarat Persentase Obat yangmemenuhi syarat Rp             72.680.000 Rp              79.948.000 Rp         87.942.800
Persentase Makanan yangmemenuhi syarat Rp             34.800.000 Rp              38.280.000 Rp         42.108.000Persentase Obat yang amandan bermutu berdasarkanhasil pengawasan Rp             27.140.000 Rp              29.854.000 Rp         32.839.400
Persentase Makanan yangaman dan bermutuberdasarkan hasilpengawasan

Rp               4.800.000 Rp                 5.280.000 Rp           5.808.000
2 Meningkatnyaefektivitaspemeriksaansarana Obat danMakanan sertapelayanan publik

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksisarana produksi dandistribusi yangdilaksanakan
Rp               7.899.000 Rp 8.688.900 Rp           9.557.790

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksiyang ditindaklanjuti olehpemangku kepentingan
Rp           116.720.000 Rp            128.392.000 Rp      141.231.200

Persentase keputusanpenilaian sertifikasi yangdiselesaikan tepat waktu Rp             10.000.000 Rp              11.000.000 Rp         12.100.000
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No. Sasaran Indikator Kinerja 2022 2023 2024Persentase sarana produksiObat dan Makanan yangmemenuhi ketentuan Rp             13.280.000 Rp              14.608.000 Rp         16.068.800
Persentase sarana distribusiObat dan Makanan yangmemenuhi ketentuan Rp           146.513.000 Rp            161.164.300 Rp      177.280.730
Persentase UMKM yangmemenuhi standar Rp             30.000.000 Rp              33.000.000 Rp         36.300.000Tingkat Efektifitas KIE Obatdan Makanan Rp           258.800.000 Rp            284.680.000 Rp      313.148.0003 Meningkatnyaefektivitaskomunikasi,informasi, edukasiObat dan Makanan
Persentase sampel Obatyang diperiksa dan diujisesuai standar Rp             27.970.000 Rp              30.767.000 Rp         33.843.700

4 Meningkatnyaefektivitaspemeriksaanproduk danpengujian Obatdan Makanan
Persentase sampel Makananyang diperiksa dan diujisesuai standar Rp             55.323.000 Rp              60.855.300 Rp         66.940.830

5 Meningkatnyaefektivitaspenindakankejahatan Obatdan Makanan
Persentase keberhasilanpenindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan Rp           166.070.000 Rp            182.677.000 Rp      200.944.700

Total Rp           971.995.000 Rp         1.069.194.500 Rp   1.176.113.950
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No. Sasaran Indikator Kinerja 2022 2023 2024

Program Dukungan Manajemen6 Terwujudnya tatakelolapemerintahan UPTyang optimal
Persentase implementasirencana aksi ReformasiBirokrasi di lingkup UPT Rp       1.726.535.000 Rp         1.899.188.500 Rp   2.089.107.350
Persentase dokumenPerjanjian Kinerja dancapaian Rencana AksiPerjanjian Kinerja yangdisusun tepat waktu

Rp           451.000.000 - -
Nilai AKIP - Rp            496.100.000 Rp      545.710.0007 Terwujudnya SDMUPT Indeks Profesionalitas ASNUPT Rp           183.580.000 Rp            201.938.000 Rp      222.131.8008. Menguatnyalaboratorium,pengelolaan datadan informasipengawasan Obatdan Makanan
Indeks pengelolaan data daninformasi UPT yang optimal Rp           281.700.000 Rp            309.870.000 Rp      340.857.000

9. TerkelolanyaKeuangan UPTsecara Akuntabel Nilai Kinerja Anggaran UPT Rp          6.199.764.000 Rp        22.219.740.400 Rp        362.714.440
Total Rp         8.842.579.000 Rp        25.126.836.900 Rp     3.560.520.590Keterangan :

* pembangunan Gedung utama dan pagar kantor Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
** pembangunan gedung laboratorium terpadu dan finishing Gedung utama dan pagar kantor Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong
*** pembangunan rumah dinas dan fasilitas pendukung serta pengadaan alat laboratorium Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong



Lampiran II Kerangka Regulasi Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 2022-2024

No Arah Kerangka Regulasi dan Kebutuhan
Regulasi

Urgensi Pembentukan
Berdasarkan Evaluasi

Regulasi Eksisting,
Kajian dan Penelitian

Unit Penanggung
Jawab

Unit
Terkait/Institusi

Target
Penyelesaian

1. Peraturan Pelaksanaan UU tentangPengawasan Obat dan Makanan, PeraturanBPOM mengenai:a. a. Penggolongan, terkait:1. Penggolongan Obat2. Penggolongan Obat Bahan Alam danEkstrak Bahan Alam3. Penggolongan/ Kategori Pangan Olahanb. Standar dan Persyaratana. Pembuatan/Produksib. Informasi Produkc. Peredarand. Surveilan dan Farmakovigilanse. Samplingf. Penarikang. Pemusnahan

Deregulasi peraturan ataumembuat peraturan barusebagai pelaksanaan UUtentang Pengawasan Obatdan Makanan.
Unit teknis terkaitpada KedeputianI, Kedeputian II,Kedeputian III,Kedeputian IV,dan Biro Hukumdan Organisasi.

KementerianKesehatan,KementerianPerindustrian,KementerianPerdagangan, dan
2021-2024



No Arah Kerangka Regulasi dan Kebutuhan
Regulasi

Urgensi Pembentukan
Berdasarkan Evaluasi

Regulasi Eksisting,
Kajian dan Penelitian

Unit Penanggung
Jawab

Unit
Terkait/Institusi

Target
Penyelesaian

2 Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintahtentang Pengamanan Sediaan Farmasi dan AlatKesehatan, Peraturan BPOM mengenai:a. penetapan standar dan/ataupersyaratan Sediaan Farmasi Khususuntuk Obat dan Bahan Obat (dalam halbelum ditetapkan dalam farmakope);b. cara pembuatan yang baik untukSediaan Farmasi;c. tata cara izin edar untuk SediaanFarmasi;d. cara Distribusi yang baik untukSediaan Farmasi;e. pengawasan Peredaran SediaanFarmasi secara daring;f. tata cara farmakovigilans;g. penilaian dokumen dan pemberianpersetujuan impor dan ekspor SediaanFarmasi;h. pemasukan Sediaan Farmasi melaluimekanisme jalur khusus;i. promosi dan iklan Sediaan Farmasi;

Deregulasi peraturan ataumembuat peraturan barusebagai pelaksanaanPeraturan Pemerintahtentang PengamananSediaan Farmasi dan AlatKesehatan

Unit teknis terkaitpada Kedeputian IKedeputian II,Kedeputian IV,Biro Hukum danOrganisasi.
KementerianKesehatan,KementerianPerindustrian,KementerianPerdagangan,Kementerian Hukumdan HAM

2021-2024



No Arah Kerangka Regulasi dan Kebutuhan
Regulasi

Urgensi Pembentukan
Berdasarkan Evaluasi

Regulasi Eksisting,
Kajian dan Penelitian

Unit Penanggung
Jawab

Unit
Terkait/Institusi

Target
Penyelesaian

3 Peraturan Pelaksana dari PeraturanPemerintah tentang Keamanan Pangan,Peraturan BPOM mengenai:a. Cara Sanitasi yang Baikb. Persyaratan Cemaran Pangan Olahanc. Bahan Tambahan Pangan
Deregulasi peraturan ataumembuat peraturan barusebagai pelaksanaanPeraturan Pemerintahtentang Keamanan Pangan

Unit Teknisterkait padaKedeputuan IIIdan Biro Hukumdan Organisasi.
KementerianKesehatan,KementerianPerindustrian,KementerianPerdagangan,

2021-2024

4 Peraturan Pelaksana Peraturan Pemerintahtentang Label dan Iklan Pangan, PeraturanBPOM mengenai:a. tata cara pemberian persetujuan Iklanb. Kriteria pelanggaran dalam pengawasanLabel dan Iklan Pangan Olahanb. jangka waktu pengenaan sanksiadministratif, kriteria pelanggaran,pedoman pengenaan denda, pedomanpenarikan, pedoman pencabutan izin dalampengawasan label dan iklan pangan olahan

Deregulasi peraturan ataumembuat peraturan barusebagai pelaksanaanPeraturan Pemerintahtentang Label dan IklanPangan
Unit Teknisterkait padaKedeputuan IIIdan Biro Hukumdan Organisasi.

KementerianKesehatan,KementerianPerindustrian,KementerianPerdagangan,KementerianPertanian,Kementerian Hukumdan HAM

Peraturan PelaksanaPeraturanPemerintah tentangLabel dan IklanPangan, PeraturanBPOM mengenai:a. tata carapemberianpersetujuan Iklanb. Kriteriapelanggaran dalampengawasan Labeldan Iklan PanganOlahanc. jangka waktupengenaan sanksiadministratif,kriteria pelanggaran,pedoman pengenaan



No Arah Kerangka Regulasi dan Kebutuhan
Regulasi

Urgensi Pembentukan
Berdasarkan Evaluasi

Regulasi Eksisting,
Kajian dan Penelitian

Unit Penanggung
Jawab

Unit
Terkait/Institusi

Target
Penyelesaian

denda, pedomanpenarikan, pedomanpencabutan izindalam pengawasanlabel dan iklanpangan olahan
5 Perjanjian kerjasama dengan organisasimasyarakat Membantu terlaksananyapengawasan obat danmakanan yang lebih efektif Loka POM diKabupaten RejangLebong Pemda, Dinkes, SKPK,RRI, Akademisi, PKK,Tokoh Masyarakat 2021-2024

Membantu dalam halpenindakan tindak pidanakejahatan obat danmakanan
Polres,Kejari danKejati 2021-2024


	Cover Baru.pdf (p.1)
	Draft SK Renstra Loka 2022-2024.pdf (p.2-5)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.6)
	BAB I - BAB IV.pdf (p.7-73)

